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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di dalam empat bab sebelumnya, 

maka penulis akan menarik kesimpulan atas penjelasan yang telah diuraikan di 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.1 Berkembangnya era digital pada saat ini membuat masyarakat dimudahkan 

untuk mendapatkan informasi dan hiburan dari berbagai jejaring sosial, dan 

salah satunya adalah Youtube. Mudahnya platform ini untuk digunakan 

memberikan sarana bagi masyarakat untuk memperlihatkan kreativitasnya 

melalui video yang mereka unggah. Kedudukan para pihak yaitu Youtuber 

sebagai pelaku usaha berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen memenuhi seluruh unsur untuk dapat 

dikatakan sebagai pelaku usaha karena melakukan kegiatan usaha dengan 

bertujuan untuk mencari keuntungan, begitu juga viewers yang dapat 

dikategorikan sebagai konsumen akhir karena menonton dan secara tidak 

langsung mengkonsumsi jasa yang dibuat oleh Youtuber sebagai content 

creator. Berdasarkan hal tersebut, dikarenakan adanya pembatasan 

pemberian perlindungan dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen, hak konsumen yang dilanggar oleh Youtuber 

didapatkan melalui peraturan perundangan lainnya menurut Pasal 4 huruf 

(i) yaitu menggunakan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik atas permasalahan yang ada di dalam penelitian ini 

dengan konten-konten yang telah diunggah dan melanggar norma 

masyarakat serta Youtube Policies & Safety yang dapat menghilangkan dan 

menghapus konten tersebut. 
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1.2 Bentuk pertanggungjawaban yang dapat dilakukan oleh Youtuber atas 

konten yang melanggar norma masyarakat yang diunggah di Youtube dan 

memiliki penghasilan atas video yang diunggah di platform tersebut 

pertama ditinjau dari hukum perlindungan konsumen, maka Youtuber 

sebagai pelaku usaha harus melakukan pertanggungjawaban baik yang 

bersifat publik maupun yang bersifat privat karena pelaku usaha tersebut 

berdasarkan Pasal 7 angka 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen tidak beritikad baik dalam melakukan kegiatan 

usahanya karena sengaja mengunggah dan membiarkan viewers melihat 

konten tersebut. Karena hal tersebut, berdasarkan Pasal 19 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, pelaku 

usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas kerusakan, 

pencemaran, dan/atau kerugian konsumen akibat mengonsumsi barang 

dan/atau jasa yang dihasilkan atau diperdagangkan dan disini jasa yang 

dihasilkan adalah video/konten yang diunggah oleh Youtuber. 

Pertanggungjawaban pelaku usaha periklanan juga berlaku apabila 

Youtuber tersebut mengiklankan sebuah produk di dalam video yang 

diunggahnya. Sedangkan jika ditinjau dari Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik berdasarkan konten-konten 

yang mengandung unsur asusila karena menganggu ketertiban umum atau 

memiliki muatan negatif di dalamnya dan hoax, Youtuber sebagai seorang 

yang membuat dan memproduksi video dan konten yang diunggah di 

Youtube dapat dimintakan pertanggungjawabannya dengan memberikan 

ganti rugi menurut UU ITE dilihat dari Youtube Policies & Safety yang 

menjelaskan pertanggungjawaban atas akibat dari konten dan video bahwa 

Youtube tidak akan bertanggung jawab dan diserahkan kepada Youtuber 

sepenuhnya dan diatur berdasarkan hukum masing-masing daerah. 
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2. Saran 

2.1 Diharapkan semakin canggihnya teknologi informasi dan media sosial yang 

sudah digunakan setiap hari oleh masyarakat Youtuber lebih memilih untuk 

mengunggah konten yang mendidik dan menghibur viewers tanpa 

menggunakan hal-hal yang vulgar. Apabila konten tersebut memang 

ditujukan untuk orang dewasa, harus memperhatikan konten yang diunggah 

dengan mengaktifkan bahwa video tersebut adalah konten untuk 18 tahun 

ke atas untuk menghindari banyaknya masyarakat yang menyalahgunakan 

kebebasan dalam mendapatkan video dan informasi tersebut. Apabila 

Youtuber tersebut masih melanggar, bisa dengan melakukan pemblokiran 

video dan memberi hukuman untuk tidak bisa menggungah video ke 

Youtube dalam beberapa waktu bagi Youtuber yang masih mengunggah 

video yang mengandung unsur asusila, hoax dan bentuk pengiklanan yang 

tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

sebagainya agar Youtuber merasa jera dan melihat bahwa rekam jejak online 

dapat mempengaruhi dirinya sendiri dan dampak panjang atas video yang 

diunggahnya di Youtube bagi semua orang yang melihatnya. 

2.2 Diharapkan adanya edukasi sejak dini mengenai tayangan apa yang bisa 

ditonton berupa perilaku baik dan buruk serta pengaruh dari konten tersebut 

untuk memperingati viewers menjadi penonton yang pandai dalam memilih 

dan memilah sebuah informasi atau konten-konten yang beredar di Youtube 

dan juga platform lainnya apabila video tersebut terlihat konten negatif tidak 

perlu untuk dilihat. Selain itu, viewers dapat melakukan block dan dislike 

video yang mengandung hal asusila dan hoax yang nantinya jika video 

tersebut banyak yang dislike, video tersebut akan hilang dengan sendirinya 

oleh Youtube. Khusus untuk anak di bawah umur sebaiknya menggunakan 

Smart TV bukan mengakses video melalui handphone atau tablet untuk 

meminimalisir anak mengakses konten buruk. Peraturan baru bagaimana 

Youtube yang menjadi tempat dimana membebaskan pengguna untuk 

mengunggah video harus membuat unit penanganan dan pengawasan media 

sosial yang harus dibuka 24 jam dan 7 hari dalam seminggu. Peraturan ini 
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diajukan untuk mencegah berita hoax tersebar semakin banyak dan untuk 

mengkontrol konten-konten yang disebarkan di media sosial dan 

menindaklanjutinya dengan cepat. 
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